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Abstract
Allergic Rhinitis is a symptomatic disorder of the nose induced by an IgE-mediated inflammation after allergen exposure. The prevalence of allergic rhinitisdiffers between regions due to differences in the risk factor and allergens involved. The ISAAC questionnaire is a standard instrument for screening and identifying risk factors for allergic rhinitis . The purpose of this study was to determine the relationship between the incidence and risk factors for allergic rhinitis in junior high school students aged 13-14 years at SMP Negeri 4 Pekanbaru. This study used analitycal research with cross sectional approach. This study found 146 people out of 288 respondents experienced allergic rhinitis symptoms based on the ISAAC questionnaire. Female (31,25%) experienced more symptoms than men (19,4%), respondents who had a history of exposure to air pollution (31,60%), cigarette smoke (29,16%), kitchen smoke (1,04%) and keeping a cat or dog as a pet (24,65%). Gender was significantly related to allergic rhinitis incidence, while other risk factor were not related to allergic rhinitis incidence.
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Abstrak
Rinitis alergi merupakan suatu kelainan simtomatik yang timbul akibat reaksi imunologi dan proses inflamasi setelah paparan alergen yang dimediasi oleh Imunoglobulin E (IgE). Prevalensi rinitis alergi berbeda antar daerah disebabkan oleh perbedaan faktor risiko dan alergen yang terlibat. Kuesioner ISAAC merupakan instrumen standar untuk skrining dan mengetahui faktor risiko rinitis alergi. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui hubungan angka kejadian dan faktor risiko rinitis alergi pada siswa Sekolah Menengah Pertama usia 13-14 tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru. Desain penelitian ini adalah Cross-Sectional yang bersifat analitik. Hasil penelitian didapatkan 146 orang dari 288 responden mengalami gejala rinitis alergi berdasarkan kuesioner ISAAC. Jenis kelamin perempuan (31,25%) lebih banyak mengalami gejala rinitis alergi dibanding laki-laki (19,4%), responden yang memiliki riwayat terpapar polusi udara sebesar (31,60%), asap rokok sebesar (29,16%), asap dapur sebesar (1,04%) dan memelihara kucing atau anjing sebesar (24,65%). Faktor risiko yang memiliki hubungan terhadap kejadian rinitis alergi adalah jenis kelamin, sedangkan faktor risiko lain tidak berhubungan terhadap kejadian rinitis alergi.

Kata kunci: Rinitis Alergi, Alergi, ISAAC.
PENDAHULUAN

Rinitis alergi merupakan suatu kelainan simtomatik yang timbul akibat reaksi imunologi dan proses inflamasi setelah paparan alergen yang dimediasi oleh Imunoglobulin E (IgE). Gejala yang timbul berupa bersin, rinorea, obstruksi pada saluran hidung, gatal, serta lakrimasi yang berlebihan pada mata. Rinitis alergi dapat menurunkan kualitas hidup seseorang, pasien yang menderita gejala penyakit ini dapat mengalami penurunan kualitas tidur dan fungsi kognitif, serta menyebabkan iritabilitas dan kelelahan. Rinitis alergi dapat mengakibatkan penurunan aktivitas belajar dan bekerja. Rinitis alergi merupakan salah satu penyakit yang sangat sering dijumpai di seluruh dunia.1
Rinitis alergi mengenai 40% pupulasi dunia dengan prevalensi rinitis alergi pada orang dewasa berkisar antara 10% hingga 30% dan mencapai 40% pada anak-anak.1,2 Gejala rinitis alergi umumnya mulai terjadi sebelum usia 20 tahun dengan 40% pasien mulai mengalami gejala rinitis alergi pada usia 6 tahun.1,3 Analisis terbaru yang dilakukan di Eropa menunjukkan 15,1% hingga 17,8% kasus rinitis terjadi pada usia 12 hingga 15 tahun. Analisis cross sectional di Amerika menunjukkan 24,8% kasus rinitis alergi terjadi pada usia 14 hingga 17 tahun.3 Prevalensi rinitis alergi di Indonesia sebesar 24,3% dengan prevalensi rinitis alergi di Riau sebesar 22,8%.3,4 Penelitian di beberapa wilayah di Indonesia pada anak usia 13-14 tahun menggunakan kuesioner ISAAC mendapatkan prevalensi rinitis alergi di Jakarta sebesar 26,71%, di Bandung sebesar 19,1% dan di Semarang sebesar 18,4%.5
Penelitian Garcia mendapatkan hasil prevalensi rinitis alergi pada usia remaja (26.2%) lebih tinggi dari pada anak-anak (17.9%) terutama pada responden perempuan.6 Penelitian Frohlich mengenai rasio jenis kelamin penderita rinitis alergi mendapatkan bahwa pada usia anak-anak jenis kelamin laki-laki lebih banyak menderita rinitis alergi, namun pada usia remaja jenis kelamin perempuan jauh lebih banyak menderita rinitis alergi dari pada laki-laki. Hal tersebut dapat terjadi akibat perubahan hormon seksual endogen yang dapat meningkatkan respon Th2 pada wanita, sedangkan pada pria, hormon testosteron dapat menekan respon Th2. Didapatkan bahwa rasio penderita rinitis alergi dengan asma pada jenis kelamin laki-laki dibanding perempuan sebesar 0,61 dan pada penderita rinitis alergi tanpa asma didapatkan rasio laki-laki dibanding perempuan sebesar 0,80.6,7 Tingkat sensitasi diperkirakan meningkat seiringnya terpapar alergen. Saat anak-anak beranjak dewasa, kemungkinan paparan alergen di luar ruangan meningkat dan pada paparan selanjutnya menyebabkan peningkatan basofil dan sel mast yang memediasi pelepasan IgE.8
Prevalensi rinitis alergi berbeda antara satu daerah dengan daerah yang lain. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan lingkungan hidup dan alergen yang terlibat.9 Perbedaan faktor disebabkan karena kondisi cuaca yang berbeda antara negara yang berada di Asia dan negara yang ada di barat. Polusi udara, merokok, hewan peliharaan, serta kondisi sosial ekonomi merupakan faktor risiko rinitis alergi yang sering dijumpai. Pendapatan yang tinggi dan kondisi perkotaan dengan sanitasi yang baik dapat menciptakan lingkungan yang higenis sehingga mengurangi paparan terhadap mikroorganisme penyebab infeksi seperti bakteri dan virus pada anak usia dini dan meningkatkan kemungkinan untuk menderita rinitis alergi. Beberapa penelitiaan menunjukkan bahwa paparan terhadap mikroorganisme tertentu saat usia dini sangat berperan dalam perkembangan sistem imunitas sehingga dapat melindungi dan mencegah terjadinya alergi.9

Kuesioner The International Study of Asthma and allergic of Childhood (ISAAC) adalah alat standar yang diterima secara luas untuk membandingkan perbedaan prevalensi rinitis alergi antara satu daerah dengan daerah yang lain dan dapat digunakan untuk screening rinitis alergi.10 Kuesioner ISAAC memiliki sensitivitas dan spesitifitas yang tinggi. Penelitian mengenai sensitivitas dan spesifisitas kuesioner ISAAC telah dilakukan di 56 negara.10
Kuesioner ISAAC merupakan kuesioner dengan modul terpisah untuk asma, rinitis dan eksim yang didesain untuk fase pertama dan fase ketiga. Kuesioner tersebut diberikan pada anak berusia 6-7 tahun dan 13-14 tahun dan telah divalidasi untuk spesifisitas dan sensitifitas. Kelompok usia yang lebih muda dipilih sebagai refleksi masa kecil ketika asma umum terjadi dan angka penerimaan kasus yang cukup tinggi sedangkan kelompok usia yang lebih tua dipilih untuk mencerminkan periode ketika kematian akibat asma lebih umum. Pada fase ketiga juga memeriksa faktor penyebab pada lingkungan.14 Penelitian fase ketiga telah dilakukan pada beberapa daerah di Indonesia diantaranya yaitu Tangerang, Pontianak dan Semarang. Penelitian yang dilakukan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Ciputat Timur, Kabupaten Tangerang menunjukkan prevalensi rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun berjumlah 25,20% dengan faktor risiko yang bermakna berupa memelihara hewan peliharaan.13 Hasil penelitian pada siswa SMP di Pontianak mendapatkan hasil 38% anak usia 13-14 tahun mengalami rinitis alergi.14 Sedangkan penelitian pada siswa SMP Nusa Bhakti dan SMP Negeri 19 di Semarang didapatkan prevalensi rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun sebesar 36,5% dengan faktor risiko yang bermakna pada kejadian rinitis alergi tersebut berupa asap kendaraan, memelihara hewan peliharaan dan eksim.15
Kecamatan Lima Puluh merupakan sebuah Kecamatan yang terletak di tengah Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Terdapat 4 kelurahan dengan jumlah penduduk pada Kecamatan tersebut mencapai 38.318  dari beragai suku bangsa.16 Sesuai dengan teori higenitas sebelumnya bahwa daerah dengan sanitasi yang baik akan meningkatkan risiko terjadinya pernyakit alergi, untuk itu peneliti memilih Kecamatan Lima Puluh sebagai lokasi penelitian. Populasi target pada penelitian ini adalah siswa SMP di Kecamatan Lima Puluh. Penentuan populasi terjangkau ditentukan secara acak. Dari 6 SMP Negeri di Kecamatan Lima Puluh terpilih SMP Negeri 4 sebagai populasi terjangkau. SMP Negeri 4 memiliki 1123 siswa. SMP Negeri 4 memiliki lingkungan yang bersih dan memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menjalankan kegiatan sanitasi yang baik.17
Kondisi sanitasi yang cukup baik, jumlah siswa yang dinilai cukup untuk dilakukan penelitian, jarak tempuh yang dekat, banyaknya keberagaman suku bangsa di Kecamatan Lima Puluh, serta belum adanya penelitian menggunakan kuesioner ISAAC mengenai angka kejadian dan faktor risiko rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun khususnya pada siswa SMP di kota Pekanbaru membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru.

METODE


Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Pekanbaru pada bulan Mei 2021 sampai bulan Februari 2023.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Lima puluh, Pekanbaru. Populasi Target dipilih secara acak sehingga populasi target yang terpilih pada penelitian ini adalah siswa yang berusia 13-14 tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru berusia 13-14 tahun yang bersedia menjadi responden penelitian dan mengisi kuesioner dengan lengkap.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Pekanbaru yang berusia 13-14 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus sampel untuk pendekatan cross sectional.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah angka kejadian rinitis alergi sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis kelamin, polusi udara, pajanan asap rokok, pajanan asap dapur, dan memelihara kucing atau anjing.
Penelitian ini telah lulus kaji etik oleh Unit Etika Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Riau dengan nomor (B/083/UN19.5.1.1.8/UEPKK/2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya angka kejadian dan hubungan faktor risiko terhadap kejadian rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun di Kecamatan Lima Puluh, Pekanbaru. Adapun faktor risiko yang diteliti pada penelitian ini adalah : jenis kelamin, polusi udara, pajanan asap rokok, pajanan asap dapur dan memelihara kucing dan anjing dalam 12 bulan terakhir. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner International Study of Astma and Allergy in Childhood (ISAAC) untuk kelompok usia 13-14 tahun.

Pola Distribusi Responden

Tabel 1. Pola Distribusi Responden
	Variabel
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Angka Kejadian Rinitis Alergi
	
	

	
	Positif
	146
	50,7

	
	Negatif
	142
	49,3

	Jenis Kelamin
	
	

	
	Laki-Laki
	128
	44,4

	
	Perempuan
	160
	55,6

	Riwayat Terpapar Polusi Udara (Asap Truk)
	
	

	
	Iya
	164
	56,9

	
	Tidak
	124
	43,1

	Riwayat Terpapar Asap Rokok
	
	

	
	Iya
	161
	55,9

	
	Tidak
	127
	44,1

	Riwayat Terpapar Asap Dapur
	
	

	
	Iya
	6
	2,1

	
	Tidak
	282
	97,9

	Riwayat Memelihara Kucing atau Anjing Dalam 12 Bulan Terakhir
	
	

	
	Iya
	128
	44,4

	 
	Tidak
	160
	55,6



Berdasarkan table 1 angka kejadian rinitis alergi pada siswa usia 13-14 tahun berjumlah 146 (50,7%) orang dan dapat disimpulkan bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan 160 (55,6%) orang diikuti laki-laki sebanyak 128 (44,4%) orang. Distribusi mengenai faktor risiko lingkungan, responden dengan riwayat terpapar polusi udara (asap truk) berjumlah 164 (56,9%) orang dan 124 (43,1%) orang tanpa riwayat terpapar polusi udara, riwayat terpapar asap rokok berjumlah 161 orang (55,9%) dan 127 (44,1%) tanpa riwayat terpapar asap rokok, riwayat terpapar asap dapur berjumlah 6 (2,1%) dan 182 (97,9%) orang tanpa riwayat terpapar asap dapur, riwayat memelihara kucing atau anjing  dalam 12 bulan terakhir berjumlah 128 (44,4%) dan 160 (55,6%) orang tanpa riwayat memelihara kucing atau anjing dalam 12 bulan terakhir.


Hasil penelitian ini menunjukkan dari 288 siswa yang diteliti, didapatkan hasil 146 (50,7%) anak berusia 13-14 tahun menderita rinitis alergi berdasarkan hasil kuesioner. Hasil ini sejalan dengan hasil yang didapatkan pada penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Palembang. Dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil prevalensi sebesar 51,2%. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan hasil yang didapatkan oleh Widodo di Semarang yang juga menggunakan kuesioner ISAAC dimana didapatkan hasil 17,3% anak usia 13-14 tahun menderita rinitis alergi dan hasil penelitian Kholid di Ciputat Timur didapatkan hasil 25,20% anak usia 13-14 tahun menderita rinitis alergi.5,15 Perbedaan kejadian rinitis alergi yang didapat diduga akibat terdapat perbedaan faktor risiko berupa keadaan lingkungan, peningkatan urbanisasi dan peningkatan kualitas hidup.
Hubungan Faktor Risiko Terhadap Kejadian Rinitis Alergi pada Anak Usia 13-14 Tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru Tahun 2022

Tabel 2. Hubungan jenis kelamin Terhadap Kejadian Rinitis Alergi pada Anak Usia 13-14 Tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru Tahun 2022
	Jenis Kelamin
	Angka Kejadian
	Total
	P value
	Odd Ratio

	
	Positif
	Negatif
	
	
	

	Perempuan
	Jumlah
	90
	70
	160
	0,035
	1,653

	
	%
	31,25%
	24,30%
	55,6%
	
	

	Laki-laki
	Jumlah
	56
	72
	128
	
	

	
	%
	19,4%
	25%
	44,4%
	
	

	Total
	Jumlah
	146
	142
	288
	
	

	
	%
	50,7%
	49,3%
	100,0%
	
	


Dari Tabel 2 diatas didapatkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik chi square ditemukan adanya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin terhadap kejadian rinitis alergi (P<0,05). Didapatkan jenis kelamin perempuan lebih banyak menderita rinitis alergi dari pada laki-laki. Nilai Odd Ratio menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan memiliki kecenderungan 1,6 kali lebih besar terkena rinitis alergi dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.

Penelitian Fröhlich M menyebutkan bahwa jenis kelamin laki-laki cenderung lebih banyak menderita rinitis alergi pada masa kecil (0-10 tahun) sedangkan pada usia remaja (11-17 tahun) perempuan cenderung lebih banyak terkena rinitis alergi.  Penelitian Fröhlich M juga menyebutkan bahwa pubertas berdampak terhadap kejadian rinitis alergi. Hasil analisis data jenis kelamin didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak menderita rinitis alergi dari pada laki-laki. Pada penelitian ini didapatkan bahwa jenis kelamin memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian rinitis alergi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan memiliki kecenderungan 1,6 kali lebih besar terkena rinitis alergi dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. Hasil analisa ini sejalan dengan hasil yang didapatkan pada penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Palembang dimana jenis kelamin perempuan (31,25%) lebih banyak menderita rinitis alergi dibanding laki-laki (24,30%).

Tabel 3. Hubungan polusi udara Terhadap Kejadian Rinitis Alergi pada Anak Usia 13-14 Tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru Tahun 2022
	Terpapar              Polusi Udara
	Angka Kejadian
	Total
	P value

	
	Positif
	Negatif
	
	

	Iya
	Jumlah
	91
	73
	164
	0,061

	
	%
	31,60%
	25,34%
	56,94%
	

	Tidak
	Jumlah
	55
	69
	124
	

	
	%
	19,10%
	23,95%
	43,05%
	

	Total
	Jumlah
	146
	142
	288
	

	
	%
	50,7%
	49,3%
	100,0%
	


Dari Table 3. di atas didapatkan anak yang terpapar polusi udara lebih banyak menderita rinitis alergi dari pada anak tanpa riwayat terpapar polusi udara. Namun berdasarkan hasil uji statistik chi square ditemukan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara terpapar polusi udara terhadap kejadian rinitis alergi (P>0,05).

Hasil analisis data polusi udara akibat emisi pembakaran bahan bakar kendaraan truk didapatkan bahwa polusi udara tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian rinitis alergi. Hasil analisa ini sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh penelitian Kholid dan Widodo dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa asap kendaraan tidak memiliki hubungan terhadap kejadian rinitis alergi. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian Nugraha yang mengatakan bahwa asap kendaraan memiliki pengaruh terhadap kejadian rinitis alergi. Perbedaan tersebut mungkin diakibatkan oleh perbedaan frekuensi paparan asap kendaraan terhadap responden.

Tabel 4. Hubungan Paparan Asap Rokok Terhadap Kejadian Rinitis Alergi pada Anak Usia 13-14 Tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru Tahun 2022

	Terpapar                Asap Rokok
	Angka Kejadian
	Total
	P value

	
	Positif
	Negatif
	
	

	Iya
	Jumlah
	84
	77
	161
	0,572

	
	%
	29,16%
	26,74%
	55,90%
	

	Tidak
	Jumlah
	62
	65
	127
	

	
	%
	21,53%
	22,57%
	44,10%
	

	Total
	Jumlah
	146
	142
	288
	

	
	%
	50,7%
	49,3%
	100,0%
	


Pada tabel 4 didapatkan bahwa bahwa anak dengan riwayat terpapar asap rokok lebih banyak menderita rinitis alergi dari pada anak tanpa riwayat terpapar asap rokok. Namun setelah dilakukan uji chi square didapatkan bahwa terpapar asap rokok tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian rinitis alergi (P>0.05).

Hasil analisis data riwayat paparan asap rokok didapatkan bahwa paparan asap rokok tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian rinitis alergi. Hasil yang sama didapatkan oleh penelitian Kholid dan Widodo dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa paparan asap rokok tidak memiliki hubungan terhadap kejadian rinitis alergi.
Tabel 5. Distribusi Data Kejadian Rinitis Alergi Berdasarkan Riwayat Pernah Terpapar Asap Dapur

	Terpapar                Asap Dapur
	Angka Kejadian
	Total
	P value

	
	Positif
	Negatif
	
	

	Iya
	Jumlah
	3
	3
	6
	0,973

	
	%
	1,04%
	1,04%
	2,08%
	

	tidak
	Jumlah
	143
	139
	282
	

	
	%
	49,65%
	48,26%
	97,91%
	

	Total
	Jumlah
	146
	142
	288
	

	
	%
	50,7%
	49,3%
	100,0%
	


Dari tabel 5 di atas didapatkan bahwa hanya anak terdapat 6 anak yang memiliki riwayat terpapar asap dapur, dengan 3 orang diantaranya menderita rinitis alergi. Setelah dilakukan uji chi square didapatkan bahwa terpapar asap dapur tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian rinitis alergi (P>0.05).

Penelitian yang dilakukan di Polandia menunjukkan bahwa adanya peningkatan kejadian rinitis alergi pada individu yang menggunakan LPG, minyak tanah, kayu bakar, dan batu bara pada individu yang berusia 20-44 tahun. Hasil analisa riwayat terpapar asap dapur pada penelitian ini didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat terpapar asap dapur dengan kejadian rinitis alergi. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan frekuensi paparan dan durasi paparan serta kondisi ventilasi rumah.
Tabel 6. Distribusi data kejadian rinitis alergi berdasarkan riwayat pernah memelihara kucing atau anjing dalam 12 bulan terakhir

	Memelihara Kucing atau Anjing
	Angka Kejadian
	Total
	P value

	
	Positif
	Negatif
	
	

	Iya
	Jumlah
	71
	57
	128
	0,147

	
	%
	24,65%
	19,79%
	44,44%
	

	Tidak
	Jumlah
	75
	85
	160
	

	
	%
	26,04%
	29,52%
	55,56%
	

	Total
	Jumlah
	146
	142
	288
	

	
	%
	50,7%
	49,3%
	100,0%
	


Dari tabel di atas didapatkan bahwa terdapat 128 anak dengan riwayat memelihara kucing atau anjing dalam 12 bulan terakhir, dengan 71 orang diantaranya menderita rinitis alergi. Sedangkan 160 anak lainnya tidak memiliki riwayat mememelihara kucing atau anjing dalam 12 bulan terakhir, dengan 75 orang diantaranya menderita rinitis alergi. Setelah dilakukan uji chi square didapatkan bahwa riwayat memelihara kucing atau anjing dalam 12 bulan terakhir tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian rinitis alergi (P>0.05).

Hasil analisa data mengenai hewan peliharaan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa memelihara kucing atau anjing tidak memiliki hubungan terhadap kejadian rinitis alergi. Hasil ini sejalan dengan hasil yang didapatkan oleh penelitian Widodo dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa memelihara kucing atau anjing tidak menunjukkan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian rinitis alergi.34 Hal tersebut mungkin karena beberapa binatang peliharaan kucing atau anjing tidak dipelihara di dalam rumah dan hewan peliharaan yang dipelihara juga membawa banyak mikroorganisme seperti bakteri ke dalam rumah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Angka kejadian dan Faktor Risiko terhadap kejadian Rinitis Alergi pada siswa usia 13-14 tahun di sekolah menengah pertama kecamatan lima puluh kota pekanbaru berdasarkan kuesioner ISAAC dapat disimpulkan sebagai berikut:

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 288 orang dengan jumlah responden laki-laki 128 orang (44,4%) dan responden perempuan 160 orang (55,6%). Angka kejadian rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru tahun 2022 sebanyak 146 orang (50,7%).Gambaran kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau angkatan 2020 paling banyak memiliki kualitas tidur buruk.

Faktor risiko rinitis alergi pada penelitian ini yaitu jenis kelamin perempuan (31,25%) dan laki-laki (19,4%), polusi udara (31,60%), pajanan asap rokok (29,16%), pajanan asap dapur (1,04%), memelihara kucing dan anjing (24,65%).
Faktor risiko jenis kelamin memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian rinitis alergi. Faktor risiko lain seperti pajanan polusi udara, pajanan asap rokok, pajanan asap dapur, dan memelihara kucing atau anjing tidak memiliki hubungan terhadap kejadian rinitis alergi pada anak usia 13-14 tahun di SMP Negeri 4 Pekanbaru pada tahun 2022.
LIMITASI


Limitasi atau keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada responden penelitian. Salah satu faktor yang menjadi kendala dalam penelitian ini adalah responden penelitian. Akibat kondisi pandemi covid 19 saat penelitian dilakukan menyebabkan kesulitan saat melakukan informed consent dan peneliti juga tidak dapat mendampingi responden pada saat pengisian lembar kuesioner sehingga terdapat kemungkinan responden salah mengartikan definisi rinitis alergi.
SARAN


Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengetahui angka kejadian dan faktor risiko yang berperan terhadap kejadian rinitis alergi dengan populasi yang berbeda. Uji apusan hidung dan cukit kulit juga diperlukan untuk mendukung penelitian selanjutnya.
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